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Abstract−The rapid advancement of artificial intelligence  (AI) technology has significantly  transformed various aspects of higher 
education, including scientific communication among university students. Scientific communication is an essential competency that 
supports students in conveying ideas, preparing academic papers, conducting research and participating in scholarly discussions. 
However, many students continue to face challenges in organizing scientific arguments, accessing relevant references, improving 
academic writing quality, and presenting research findings effectively. Artificial Intelligence offers opportunities to address these 
challenges through intelligent systems capable of supporting information retrieval, language refinement, content organization, and 
academic collaboration. 

This study aims to design and evaluate an AI-based platform that supports students’ scientific communication activities in the digital 
era. The research employed a prototype development approach consisting of requirement analysis, system design, prototype 
implementation, testing, and evaluation stages. Data were collected through observations, interviews, questionnaires, and literature 
studies involving university students as prospective users. System evaluation was conducted using the System Usability Scale (SUS) 
and User Acceptance Testing (UAT) methods to measure usability and user acceptance. 

The results indicate that the proposed system can facilitate scientific communication processes by improving access to academic 
information, supporting scientific writing activities, and enhancing collaboration among students. Evaluation findings demonstrate 
that users positively perceive the system in terms of usability, functionality, and usefulness. The study concludes that AI-based 
systems have considerable potential to improve the effectiveness and quality of scientific communication in higher education 
environments. 
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1. INTRODUCTION  
(SUB TITLE Center, Bold, Times New Roman 13, UPPER CASE, After 6 pt, Before 18 pt) 

Perkembangan Teknologi digital telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan 
manusia, termasuk dalam bidang pendidikan tinggi. Transformasi digital yang terjadi secara masif mendorong 
perguruan tinggi untuk mengadopsi berbagai inovasi teknologi guna meningkatkan kualitas pembelajaran, penelitian, 
dan kokunikasi akademik. Salah satu teknologi yang saat ini berkembang sangat pesat adalah artificial intelligence (AI). 
Teknologi AI tidak hanya digunakan dalam sektor industri dan bisnis, tetapi juga mulai diterapkan secara luas dalam 
lingkungan pendidikan untuk mendukung berbagai aktivitas akademik mahasiswa dan dosen 

Dalam konteks pendidikan tinggi, komunikasi ilmiah merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki 
oleh mahasiswa. Komunikasi ilmiah mencakup kemampuan menyampaikan gagasan, menyusun karya tulis akademik, 
mempresentasikan hasil penelitian, melakukan diskusi ilmiah, serta berkolaborasi dalam kegiatan akademik. 
Kemampuan tersebut menjadi fondasi dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. Namun, pada praktiknya masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan komunikasi ilmiah yang efektif. Permasalahan yang sering ditemukan meliputi keterbatasan 
kemampuan menulis akademik, kesulitan menemukan sumber referensi yang relevan, kurangnya kemampuan 
menyusun argumentasi ilmiah, serta rendahnya kepercayaan diri dalam menyampaikan hasil penelitian. 

Munculnya teknologi Artificial Intelligence memberikan peluang baru dalam mendukung aktivitas komunikasi ilmiah 
mahasiswa. Berbagai aplikasi berbasis AI mampu membantu pengguna dalam mencari informasi akademik, menyusun 
kerangka tulisan, memperbaiki tata bahasa, melakukan analisis data, hingga menghasilkan rekomendasi referensi yang 
relevan. Kehadiran teknologi seperti Large Language Model (LLM), Natural Language Processing (NLP), dan sistem 
rekomendasi berbasis AI telah membuka peluang untuk meningkatkan efektivitas komunikasi akademik di lingkungan 
perguruan tinggi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh UNESCO (2023), penerapan Artificial Intelligence dalam pendidikan 
berpotensi meningkatkan akses terhadap pengetahuan, mendukung personalisasi pembelajaran, serta membantu peserta 
didik dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kasneci et al. (2023) 
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menunjukkan bahwa teknologi generative AI dapat dimanfaatkan untuk membantu proses penulisan akademik, 
pengembangan ide penelitian, serta penyusunan materi ilmiah secara lebih efisien. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa AI memiliki potensi besar untuk mendukung aktivitas komunikasi ilmiah mahasiswa apabila digunakan secara 
tepat dan bertanggung jawab. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pemanfaatan Artificial Intelligence dalam lingkungan pendidikan. 
Penelitian oleh Zawacki-Richter et al. (2019) mengidentifikasi bahwa AI dapat diterapkan untuk mendukung 
pembelajaran adaptif, otomatisasi tugas akademik, dan analisis proses belajar mahasiswa. Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Dwivedi et al. (2023) menjelaskan bahwa perkembangan generative AI memberikan peluang besar 
dalam mendukung produktivitas akademik, termasuk dalam penyusunan dokumen ilmiah dan pengelolaan informasi 
penelitian. Penelitian lain oleh Tlili et al. (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam pendidikan tinggi mampu 
meningkatkan efisiensi pembelajaran dan kolaborasi akademik apabila diintegrasikan dengan baik ke dalam ekosistem 
digital kampus. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Lo (2023) menemukan bahwa mahasiswa menunjukkan tingkat penerimaan 
yang tinggi terhadap penggunaan AI sebagai alat bantu akademik. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa AI dapat 
membantu mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran, mengembangkan ide penelitian, dan memperbaiki 
kualitas tulisan ilmiah. Sementara itu, penelitian oleh Baidoo-Anu (2023) menegaskan bahwa teknologi AI memiliki 
potensi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui dukungan yang bersifat personal dan adaptif. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada penggunaan AI sebagai alat 
bantu pembelajaran secara umum. Penelitian yang secara khusus membahas pengembangan sistem berbasis AI untuk 
mendukung komunikasi ilmiah mahasiswa masih relatif terbatas. Sebagian penelitian juga hanya meninjau aspek 
pemanfaatan teknologi tanpa mengembangkan model sistem yang terintegrasi dan dapat digunakan secara langsung 
oleh mahasiswa dalam aktivitas akademik sehari-hari. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu diatasi. Pertama, masih 
terbatasnya penelitian yang mengintegrasikan berbagai fungsi komunikasi ilmiah ke dalam satu platform berbasis AI. 
Kedua, belum banyak penelitian yang mengevaluasi efektivitas sistem AI dalam mendukung proses komunikasi ilmiah 
mahasiswa secara komprehensif. Ketiga, sebagian besar penelitian sebelumnya belum mengkaji aspek penerimaan 
pengguna terhadap sistem pendukung komunikasi ilmiah berbasis AI melalui pendekatan pengujian yang terukur. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan sistem pendukung komunikasi ilmiah berbasis Artificial 
Intelligence yang mengintegrasikan fitur pencarian referensi akademik, penyusunan kerangka tulisan ilmiah, bantuan 
perbaikan bahasa akademik, rekomendasi sitasi, serta ruang kolaborasi akademik dalam satu platform terintegrasi. 
Selain itu, penelitian ini juga mengombinasikan pendekatan pengembangan sistem dengan evaluasi usability dan 
penerimaan pengguna sehingga menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas sistem yang 
dikembangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem berbasis Artificial Intelligence yang dapat 
mendukung aktivitas komunikasi ilmiah mahasiswa di era digital. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna, mengembangkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan komunikasi akademik 
mahasiswa, serta mengevaluasi tingkat kegunaan dan penerimaan pengguna terhadap sistem yang dibangun. 

Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari aspek teoritis dan praktis. Dari sisi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya kajian mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence dalam bidang Sistem Informasi dan pendidikan 
tinggi, khususnya yang berkaitan dengan komunikasi ilmiah. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi 
referensi bagi perguruan tinggi dalam mengembangkan layanan digital berbasis AI yang mampu mendukung 
produktivitas akademik mahasiswa. Selain itu, sistem yang dihasilkan diharapkan dapat membantu mahasiswa 
meningkatkan kualitas komunikasi ilmiah, memperluas akses terhadap sumber informasi akademik, serta meningkatkan 
efektivitas kolaborasi dalam kegiatan penelitian dan penulisan karya ilmiah. 

 

It is suggested for the author to use the following article structure: INTRODUCTION (min 700 words),  RESEARCH 
METHODOLOGY (min 500 words), RESULTS AND DISCUSSION (min 1800 words), CONCLUSION (min 200 
words). Maximum article contains 13 pages. 

2. RESEARCH METHODOLOGY 
2.1 Research Stages (Subtitle Times New Roman 10, Left, After 6 pt) 
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Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna dan mampu mendukung aktivitas komunikasi ilmiah mahasiswa secara efektif. Secara umum, 
tahapan penelitian terdiri atas lima tahap utama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, pembangunan prototype, 
pengujian sistem, dan evaluasi hasil. 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap pertama dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam proses komunikasi 
ilmiah. Kegiatan yang dilakukan meliputi observasi terhadap aktivitas akademik mahasiswa, wawancara dengan 
mahasiswa dan dosen, serta studi literatur mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pendidikan tinggi. 

Hasil identifikasi menunjukkan beberapa permasalahan utama, antara lain: 

●​ Kesulitan mencari referensi ilmiah yang relevan. 
●​ Rendahnya kemampuan menyusun struktur karya ilmiah. 
●​ Kurangnya pemahaman mengenai teknik sitasi dan daftar pustaka. 
●​ Kesulitan memperbaiki bahasa akademik. 
●​ Kurangnya media kolaborasi ilmiah yang terintegrasi. 

Temuan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. 

2. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan dilakukan untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam rancangan sistem. Pada tahap ini 
disusun desain arsitektur sistem, rancangan basis data, diagram proses bisnis, dan rancangan antarmuka pengguna (User 
Interface). 

Perancangan sistem berfokus pada pengembangan platform yang mampu mengintegrasikan berbagai fitur pendukung 
komunikasi ilmiah, seperti: 

●​ Pencarian referensi akademik. 
●​ Generator kerangka karya ilmiah. 
●​ Asisten penulisan akademik berbasis AI. 
●​ Pemeriksa tata bahasa. 
●​ Rekomendasi sitasi otomatis. 
●​ Fitur diskusi dan kolaborasi akademik. 

3. Pembangunan Prototype 

Tahap pembangunan dilakukan dengan mengimplementasikan rancangan sistem ke dalam bentuk prototype yang dapat 
digunakan dan diuji oleh pengguna. Prototype dikembangkan secara bertahap sehingga memungkinkan adanya umpan 
balik dari pengguna sebelum sistem disempurnakan. 

Pada tahap ini seluruh fitur utama sistem mulai diintegrasikan dengan teknologi Artificial Intelligence berbasis Natural 
Language Processing (NLP) untuk mendukung aktivitas komunikasi ilmiah mahasiswa. 

4. Pengujian Sistem 

Setelah prototype selesai dikembangkan, dilakukan pengujian sistem untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai 
kebutuhan. Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing guna memverifikasi fungsi sistem tanpa 
melihat struktur kode program. 

Selain pengujian fungsional, dilakukan pula evaluasi usability menggunakan System Usability Scale (SUS) dan User 
Acceptance Test (UAT) untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem. 

5. Evaluasi dan Penyempurnaan 

Tahap terakhir dilakukan dengan menganalisis hasil pengujian serta umpan balik pengguna. Hasil evaluasi digunakan 
sebagai dasar untuk melakukan penyempurnaan sistem sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. 
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2.2 Metode Penelitian  

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengembangan sistem Prototype. Pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan melalui 
analisis data hasil kuesioner. 

Metode Prototype dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam pengembangan sistem serta memungkinkan pengguna 
untuk memberikan masukan secara langsung selama proses pengembangan berlangsung. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan terhadap aktivitas akademik mahasiswa yang berkaitan dengan penyusunan karya ilmiah, 
pencarian referensi, dan komunikasi akademik. Tujuan observasi adalah untuk memperoleh gambaran nyata mengenai 
permasalahan yang dihadapi mahasiswa. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada mahasiswa dan dosen untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 
kebutuhan sistem pendukung komunikasi ilmiah. 

c. Kuesioner 

Kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan dan penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. 
Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator System Usability Scale (SUS) dan User Acceptance Test (UAT). 

d. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji berbagai jurnal ilmiah, prosiding, buku, dan laporan penelitian yang relevan 
dengan Artificial Intelligence, komunikasi ilmiah, dan sistem informasi pendidikan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif perguruan tinggi yang memanfaatkan teknologi digital 
dalam kegiatan akademik. 

Karena keterbatasan waktu dan sumber daya, penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 
sebagai berikut: 

1.​ Mahasiswa aktif program sarjana. 
2.​ Pernah menyusun tugas ilmiah atau karya tulis akademik. 
3.​ Memiliki pengalaman menggunakan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden mahasiswa dari berbagai program studi. 

Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian menggunakan metode Prototype Development yang terdiri atas beberapa tahapan berikut: 

1.​ Communication (komunikasi dengan pengguna). 
2.​ Quick Planning (perencanaan awal sistem). 
3.​ Quick Design (desain awal sistem). 
4.​ Prototype Construction (pembangunan prototype). 
5.​ Deployment and Feedback (implementasi dan evaluasi pengguna). 
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Metode ini dipilih karena mampu menghasilkan sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui proses 
iteratif yang melibatkan pengguna secara aktif. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui tingkat penerimaan 
pengguna terhadap sistem. 

Perhitungan skor SUS menggunakan rumus berikut: 

SUS=2.5×∑10 i=1  Si 

Keterangan: 

●​ SUS = Skor System Usability Scale 
●​ Si= Nilai masing-masing item pertanyaan 

Interpretasi skor SUS mengacu pada standar yang dikembangkan oleh Brooke (1996), di mana skor di atas 68 
menunjukkan tingkat usability yang baik. 

Selain itu, hasil User Acceptance Test dianalisis menggunakan persentase tingkat penerimaan pengguna dengan rumus: 

Persentase UAT=Skor yang diperolehSkor maksimum×100%Persentase UAT=Skor maksimumSkor yang 
diperoleh​×100% 

Hasil analisis kemudian digunakan untuk mengevaluasi efektivitas sistem dalam mendukung komunikasi ilmiah 
mahasiswa. 

Teknik Pengujian Sistem 

Penelitian ini menerapkan tiga jenis pengujian sistem, yaitu: 

1. Black Box Testing 

Black Box Testing digunakan untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan 
yang telah ditentukan. 

2. System Usability Scale (SUS) 

SUS digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan sistem dari perspektif pengguna. Metode ini dipilih 
karena sederhana, valid, dan banyak digunakan dalam penelitian sistem informasi. 

3. User Acceptance Test (UAT) 

UAT digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. Pengujian 
dilakukan dengan meminta responden menggunakan sistem kemudian memberikan penilaian terhadap aspek: 

●​ Kemudahan penggunaan. 
●​ Kesesuaian fitur. 
●​ Kecepatan sistem. 
●​ Manfaat sistem. 
●​ Kepuasan pengguna. 

Hasil pengujian tersebut menjadi dasar dalam menentukan keberhasilan implementasi sistem pendukung komunikasi 
ilmiah berbasis Artificial Intelligence yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

 

Table 1. Types of databases (After 6 pt, Before 6 pt) 
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Figure 1. Universitas Darunnajah Logo (After 6 pt, Before 6 pt) 

Use high quality for images that are used and look very clear and provide an explanation of the images 
used, also relate the numbering. Formulas using the Formula Editor (EQUATION) found in Microsoft Word. The 
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3. RESULT AND DISCUSSION 
This section contains the results and discussion of the research topic, which can be made especially the application of 
the method used, either simply by presenting the existing data in the study. This section also represents explanations in 
the form of explanations, pictures, tables and others. The number of words in this section is around 1800 words min. 

3.1​ Analisis Sistem  

Tahap analisis sistem dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna  terhadap platform artificial intelligence 
(AI) yang dirancang sebagai media pendukung komunikasi ilmiah mahasiswa. Analisis ini, diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa yang aktif menggunakan teknologi digital dalam kegiatan 
akademik. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan sistem yang mampu membantu pencarian 
referensi ilmiah, penyusunan karya tulis akademik, pengelolaan sitasi, pemeriksaan tata bahasa, dan kolaborasi dalam 
kegiatan penelitian. 
Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menemukan sumber referensi 
yang kredibel dan relevan dengan topik penelitian. Selain itu, mahasiswa juga menghadapi kendala dalam menyusun 
struktur karya ilmiah yang sistematis sesuai standar akademik. Permasalahan lainnya adalah rendahnya pemahaman 
mengenai teknik sitasi yang benar sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan akademik seperti plagiarisme. 

3.1.1 Subtitle 2 
(For a numbered list use a, b, c and so on) 

3.2​ Implementasi Sistem 

Contains the results of application implementation or program results (which are important only), or results from 
method testing. 

3.3​ Pengujian Sistem 

Contains the results of the discussion and can be compared with the results of previous studies. 

4. CONCLUSION 
This section contains conclusions that answer all the problems contained in the research. In conclusion, the limitations 
of the study can be stated so that improvements can be made in further research. The contents of the conclusion are not 
in the form of points, but in the form of paragraphs. The number of words in this section ranges from a minimum of 200 
words. 
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